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Abstrak: Aktifitas nelayan penangkap ikan di desa Kalibuntu, Probolinggo berisiko tinggi mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan
oleh usia perahu, cuaca, dan ombak. Untuk meningkatkan produktivitas nelayan sangat perlu diterapkan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3). Berdasarkan hasil prosentasi survei pada tanggal 20 Maret 2021 kepada 12 ketua kelompok nelayan dengan anggota
berjumlah 175 orang di desa Kalibuntu terdapat 58.3% nelayan yang tidak memahami tentang budaya K3, 83.3% nelayan menganggap
bahwa perlengkapan keselamatan saat melaut itu penting, 58,3% tidak membawa perlengkapan keselamatan, 58,3% saat melaut
nelayan pernah mengalami kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja seringkali tidak bisa di prediksi, membuat nelayan harus mengetahui
prosedur keselamatan ketika bekerja. Sehingga diadakanlah pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan pentingnya budaya K3
yang dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja saat melaut. Kegiatan Pengabdian ini ditekankan pada kegiatan workshop mengenai
budaya K3 mengingat keluhan para nelayan. Hasil pengabdian yang telah diadakan sebesar 90% masyarakat telah memahami serta
menyadari pentingnya budaya K3 dan pentingnya membawa perlengkapan keselamatan saat melaut.

Kata Kunci: budaya k3, kecelakaan kerja, nelayan, perlengkapan keselamatan

Abstract: Fishing activities in Kalibuntu village, Probolinggo are at high risk of work accidents caused by boat condition, weather, and
waves. To increase the productivity of fishermen it is necessary to apply Occupational Safety and Healthy (K3). Based on the results of the
survey on March 20, 2021 to 12 heads of fishing groups with 175 members in Kalibuntu village there were 58.3% of fishermen who did not
understand about K3 culture, 83.3% of fishermen considered that safety equipment while at sea was important, 58.3% did not carry safety
equipment, 58.3% when fishing fishermen had experienced work accidents. Work accidents often cannot be predicted; making fishermen
must know safety procedures when work accidents that will occur. So that there is a devotion to increase knowledge of the importance of
K3 culture that can reduce the risk of work accidents while at sea. This Devotional activity is emphasized on workshop activities on K3
culture in light of the complaints of fishermen. The results of the service that has been held by 90% of the community have understood and
realized the importance of K3 culture and the importance of bringing safety equipment while at sea.
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara kepulauan dengan luas lautan melebihi daratan. Secara geografis, Indonesia terletak
di antara dua benua dan dua samudera, dan memiliki kekayaan sumberdaya alam yang besar (Kadar, 2015).
Sebagai salah satu lokasi dengan keanekaragaman hayati tertinggi, Indonesia menjadi salah satu tempat
menangkap ikan terbaik bagi nelayan di kawasan Asia Tenggara (Amalia et al., 2021). Data BPS tahun 2014
menunjukkan bahwa sebanyak 1.5 persen dari rumah tangga di Indonesia atau sebanyak 964.231 jiwa
menggantungkan kehidupan mereka dari kegiatan menangkap ikan di perairan umum atau laut (Marasut et al.,
2022). Salah satu desa yang dijuluki sebagai kampung nelayan adalah desa Kalibuntu. Desa Kalibuntu merupakan
salah satu dari beberapa desa yang ada di kecamatan Kraksaan kabupaten Probolinggo. Mayoritas mata
pencaharian penduduk di desa ini adalah nelayan. Disamping aktifitas tersebut tentunya para nelayan penangkap
ikan berisiko tinggi me galami kecelakaan akibat kerja. Berdasarkan data, sebanyak 24.000 nelayan pertahun
meninggal dunia dilaut pada kegiatan penangkapan ikan (Kusnanto, 2020 dalam Wabula & Tunny, 2021).
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Nelayan sangat rentan sekali terhadap kecelakaan kerja. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan nelayan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja (Sartiwi et al., 2019). Penduduk desa Kalibuntu sebagian besar
merupakan nelayan yang sangat berisiko terjadinya kecelakaan kerja. Penyebab kecelakaan pada nelayan dapat
disebabkan oleh usia kapal/ perahu, mesin, cuaca, ombak dan lain-lain. Perikanan pada laut lepas diakui sebagai
salah satu pekerjaan paling berbahaya, dengan tingkat angka kematian, morbiditas, kecelakaan kerja yang
fatal serta menyebabkan cidera, dibandingkan dengan perikanan berbasis lahan (Rahmawati et al., 2022).
Tidak mudah mendapatkan pertolongan dari orang lain ketika ada badai di tengah laut lepas. Oleh karena itu,
pekerjaan nelayan adalah pekerjaan yang bertaruhkan jiwa (Hamdani, 2017). Kecelakaan yang terjadi dapat
berupa kapal kandas, tenggelam, terbalik, tubrukan. Beberapa faktor dapat menyebabkan kecelakaan antara lain
human error, faktor alam, dan juga faktor teknis (Suwandi & Prihatin, 2020). Untuk meningkatkan produktivitas
nelayan sangat perlu diterapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Kesehatan dan keselamatan kerja telah menjadi salah satu pilar penting ekonomi makro maupun mikro,
karena keselamatan dan kesehatan kerja tidak bisa dipisahkan dari produksi barang dan jasa (Wicaksono &
Effendi, 2019). Terkait dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Konvensi ILO No.
155 Tahun 1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan
hak bagi pekerja yang berada dalam sektor formal maupun sektor informal, begitupun bagi nelayan (Yonathan
Kalalo et al., 2016). Setiap hari orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait pekerjaan, lebih
dari 2,78 juta kematian per tahun dan terdapat sekitar 374 juta cedera dan penyakit terkait pekerjaan yang tidak
fatal setiap tahunnya, salah satu penyebab banyaknya kecelakaan kerja adalah kurangnya kesadaran
pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) (ILO 2018) dalam (Print et al., 2022). Dari hasil observasi
jiga didapatkan bahwa pola hidup dan perilaku kerja nelayan tidak mendukung terhadap upaya kesehatan dan
keselamatan kerja mereka. Hal ini terlihat dari tidak adanya penggunaan alat pelindung diri saat mereka bekerja
(Sartiwi et al., 2019). Berdasakan survei yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 2021 kepada 12 ketua kelompok
dari masing-masing kelompok nelayan yang keseluruhan anggotanya berjumlah 175 orang di desa Kalibuntu dapat
diperoleh hasil analisis kondisi mitra pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis kondisi mitra

Frekuensi Responden Jumlah Prosentase
Paham 5 41,7%
Pemahaman Budaya K3 —r 1 o ohom 7 58,3%
Total Responden 12 100%
Perlengkapan Penting 10 83,3%
Eei;elamatan (Life Jacket,  Tidak Penting 2 16,67%
Total Responden 12 100%
Perlengkapan Membawa seadanya 5 41,7%
Keselamatan (Life Jacket, i i
ai Tidak Membawa sama sekali 2 58,3%
Total Responden 12 100%
Frekuensi Seringnya Pernah
Mendapat Marabahaya 7 58,3%
atau Kecelakaan Kerja Tidak Pernah 5 41,7%
Total Responden 12 100%

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder (Ridha, 2017). Data primer diperoleh
dari hasil wawancara responden dan data sekunder diperoleh dari lembaga/ instansi terkait (Listiyandra et al.,
2016). Dari hasil prosentasi survei dapat disimpulkan bahwa sebagian besar nelayan memiliki kesadaran
mengenai pentingnya peralatan keselamatan kerja saat melaut, nhamun banyak yang kurang sadar mengenai
pentingnya budaya K3 dalam keselamatan saat berlayar di Laut. Pemakaian peralatan yang sudah ada kurang
optimal. Terjadinya kecelakaan kerja yang seringkali tidak bisa di prediksi kedatangannya, membuat para
nelayan harus mengetahui prosedur keselamatan ketika marabahaya atau kecelakaan kerja terjadi. Komponen
terpenting dalam menjaga keselamatan jiwa dan keselamatan peralatan kerja adalah pengetahuan tentang
penggunaan perlengkapan keselamatan kerja bagi awak kapal (Hendrawan, 2017). Pengetahuan nelayan
tentang K3 memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Sebagian faktor yang mempengaruhi kurangnya
pengetahuan adalah sebelumnya tidak pernah mendapatkan penyuluhan atau sosialisasi tentang Keselamatan
Kerja (Marasut et al., 2022). Masyarakat pekerja Aarus memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya,
baik fisik, mental, maupun sosial dengan uasaha-usaha yang bersifat prevemtif (pencegahan) dan kuratif
(penyembuhan) terhadap penyakit-penyakit/ gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor-faktor
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pekerjaan dan lingkungan kerja (Hamdani, 2017). Oleh karena itu, diperlukan workshop mengenai budaya K3,
mengingat keluhan para nelayan mengenai bahaya ombak besar yang mengancam di laut dan kecelakaan kerja
saat melaut lainnya. Adapun tujuan diadakannya pengabdian ini adalah memberikan wawasan baru dan
memberikan pelatihan kepada masyarakat nelayan desa Kalibuntu Probolinggo tentang keselamatan kerja saat
di laut.

Metode

Dalam pelaksanaan kegiatan ini metodologi yang digunakan seperti pada Gambar 1. Terdapat dua proses
yaitu studi dan analisis.

Persiapan
- Koordinasi dengan mitra untuk memulai pelaksanaan.
- Rumusan detail pelaksanaan.

I U

Kajian penerapan budaya K3 terkini Analisis tradisi nelayan dalam melaut

- Teknologi penunjang K3 terkini - Kebiasaan melaut Nelayan

- Kasus kecelakaan kerja yang terjadi saat - Perangkat keselamatan dan komunikasi
melaut yang sering dibawa

- Kegiatan kelompok nelayan
- Pengetahuan dasar mengenai budaya K3

saat melaut
Peralatan K3 yang sesuai dengan kebutuhan Analisis kebutuhan nelayan
nelayan - Peralatan K3 yang sudah ada
- Perangkat komunikasi, navigasi, dan P3K - Bantuan pemerintah
yang memadai - Studi dan evaluasi kebutuhan

- Kebutuhan hardware tambahan

! 1

Workshop dan Praktek di Lapangan

- Kegiatan workshop

- Kepuasan mitra

- Tantangan ke depan

- Rancangan kesinambungan kegiatan ini

1

Laporan Kegiatan

Gambar 1. Alur pengabdian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini :
1. Persiapan

Pada tahap ini dilakukan penggalian masalah terhadap mitra yaitu di Kelompok nelayan. Pada tahap ini telah
dilalui dan telah ditemukan masalah pada kelompok tersebut. Selanjutnya dibuat rancangan konseptual solusi
untuk masalah tersebut.

2. Survey Kelayakan

Studi Kelayakan merupakan kajian tentang proposal proyek atau gagasan usaha, yang objeknya mengenai
pelbagai analisis terhadap perencanaan usaha, apakah usaha yang direncanakan akan sukses atau gagal apabila
dilaksanakan (Kartawiguna, 2015). Pada tahap ini dilakukan survey ke kelompok nelayan untuk menganalisa
masalah lebih detail. Untuk itu diperlukan data-data seperti dukungan pemerintah daerah, kepal desa dan
kesungguhan kelompok nelayan. Apakah nantinya program ini dapat berkelanjutan.
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3. Implementasi
Upaya implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada nelayan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan nelayan dan memberdayakan nelayan untuk hidup sehat, aman dan produktif (Kurniawan et al.,
2019). Setelah melakukan survey dilaksanakanlah kegiatan sosialisasi dan workshop mengenai budaya K3 untuk
meningkatkan kesadaran para nelayan dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja saat melaut. Setelah
diselesaikannya kegiatan sosialisasi dan workshop ini diharapkan masyarakat:
1. Mempunyai kepedulian akan pentingnya budaya K3.
2. Mempunyai kesadaran dan kepedulian untuk menggunakan perangkat keselamatan kerja.
3. Setiap anggota kelompok mempunyai kesadaran untuk saling mengingatkan dalam hal menggunakan
perangkat komunikasi, alat navigasi, dan alat keselamatan yang lain ketika pergi ke melaut.

4. Sosialisasi dan Pelatihan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun dengan beberapa tahapan seperti pada Tabel 2 yaitu rencana
sosialisasi dan pelatihan.

Tabel 2. Rencana sosialisasi dan pelatihan

Sesi Materi Metode Target
1 Pemahaman secara mendalam Ceramah Peserta dapat memahami secara
mengenai budaya K3 yang harus mendalam mengenai budaya K3 yang
dilakukan oleh para nelayan. harus dilakukan oleh para nelayan.

2 Pengenalan peralatan keselamatan Ceramah Peserta dapat mengenal peralatan
kerja dan aturan penggunaan dan Praktik keselamatan kerja dan  aturan

perangkat K3. penggunaan perangkat K3.

3 Cara pemakaian peralatan Ceramah Peserta mengetahui cara memakai
keselamatan kerja yang baik dan dan Praktik peralatan keselamatan kerja yang baik
benar pada saat nelayan melaut. dan benar pada saat nelayan melaut.

4 Prosedur keselamatan saat terjadi Ceramah Peserta memahami prosedur
kecelakaan kerja yang dapat dan Praktik keselamatan saat terjadi kecelakaan
disebabkan dari internal maupun kerja yang dapat disebabkan dari
eksternal. internal maupun eksternal.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Kegiatan sosialisasi dan workshop dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 secara tatap muka dengan
menerapkan protokol kesehatan yang ketat, dimana semua peserta dan penyelenggara kegiatan wajib
menggunakan masker dan menjaga jarak aman. Sosialisasi dilaksanakan dengan presentasi materi dan
dilanjutkan dengan tanya jawab. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan praktik penggunaan /ife jacket dan
melakukan praktik pertolongan pertama pada kecelakaan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 16
peserta yang mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan.

Gambar 2. Tahapan awal dalam persiapan kegiatan pengabdian masyarakat

Setelah itu, dilanjutkan kegiatan praktik. Saat kegiatan ini tampak bahwa nelayan memang belum mengetahui
tentang penggunaan Jife jacket dan melakukan pertolongan pertama pada luka. Para peserta mempraktikkan
secara langsung dengan mendapatkan bimbingan oleh dosen Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya tentang cara
perbaikan motor listrik. Setelah kegiatan praktik selesai, selanjutnya dibagikan kuisioner tentang pengabdian yang
telah dilakukan.
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Gambar 4. Pifia dan peserta mepréktekan prtolongan pertama pada luka
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Gambar 5. Pemberian Life Jacket kepada mitra

2. Pembahasan

Secara garis besar kegiatan pengabdian ini telah mencapai keberhasilan. Keberhasilan ini dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawah. Target peserta yang direncanakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebanyak 10 orang
peserta karena suasana masa pandemi. Namun dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 16
orang yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Sehingga pada target jumlah peserta telah memenuhi tolok
ukur keberhasilannya.

Tabel 3. Keberhasilan pengabdian kepada masyarakat
No Target Keberhasilan (%)
Minimal 15 peserta pelatihan mengikuti

1 . . 100%
kegiatan pengabdian

2 Ter]adlnya_ tUJ_ugn yang diharapkan 100%
dalam kegiatan ini
Tiga materi telah tersampaikan kepada o

3 peserta pelatihan 100%
Peserta mampu memahami  dan

4 mempraktikkan materi yang telah 100%

diberikan

Tujuan pengabdian juga telah tercapai dengan baik. Dapat dilihat pada peserta telah mendapatkan wawasan
baru tentang budaya keselamatan dan kesehatan kerja saat melaut. Target materi yang telah dicapai dalam
kegiatan ini cukup baik. Semua materi pendampingan telah disampaikan secara urut, jelas dan mendetail. Serta
para peserta antusias untuk mendengarkan materi yang disampaikan. Kemampuan peserta dalam memahami dan
mempraktikkan materi juga terlihat baik. Dilihat dari sebelumnya peserta belum mengetahui sama sekali
mengenai melakukan pertolongan pertama, namum setelah itu peserta mampu melakukan petolongan pertama
pada luka.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah membantu para nelayan untuk mendapatkan pengetahuan tentang
cara pemakaian Jife jacket dan mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang pertolongan pertama pada luka.
Kegiatan ini telah terselenggara dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang
telah disusun dan juga telah mendapatkan respon yang positif hal ini terbukti semua peserta antusias saat
mengikuti kegiatan ini.
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